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INTISARI

Penelitian ini terdiri atas (1) keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan spesies laba-laba di pertanaman padi yang
terletak pada jarak yang berbeda dari kebun campur (sumber penyebaran), (2) kolonisasi laba-laba ke pertanaman padi,
dan (3) komposisi spesies laba-laba pada setiap periode perkembangan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan, tidak
ada pengaruh nyata antar berbagai jarak dari kebun campur terhadap keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan
spesies laba-laba di pertanaman padi. Kolonisasi laba-laba ke pertanaman padi melalui dua cara, yaitu: bergerak
aktif melalui permukaan tanah dan vegetasi, dan terbawa melalui udara atau ballooning. Komposisi spesies laba-laba
berubah pada setiap periode perkembangan tanaman, yang berarti telah terjadi suksesi spesies laba-laba pada setiap
periode perkembangan tanaman.

Kata kunci: laba-laba, kolonisasi, suksesi, pertanaman padi, kebun campur

ABSTRACT

This research consisted of (1) species diversity, species richness, and evenness of spiders in rice which located
in different distance from mixed garden (potential source of spiders), (2) colonization of spiders into ricefields, and
(3) composition of spiders species in each period of crops growth. The result showed that different distance of rice
location to mixed garden had no significant different on species diversity, species richness, and evenness of spiders.
Colonization of spider into ricefields through two ways, there were: by actively moving on the ground or vegetation,
and ballooning. Composition of spiders species in ricefields changed in each period of crops growth which indicated

that there had already succession of spider species in each period of crops growth.

Key word: spider, colonization, succession, rice crop, mixed garden

PENDAHULUAN

Laba-laba merupakan salah satu kelompok yang
dominan dan berperan penting dalam ekosistem sawah
(Shepard et al. 1991) dan ekosistem pertanian pada
umumnya (Tarabaev & Sheykin, 1990). Semua laba-laba
hidup sebagai pemangsa, terutama terhadap serangga,
sehingga sangat potensial dalam mengontrol populasi
serangga (Riechert & Lokley, 1984).

Ekosistem sawah mengalami perubahan drastis pada
setiap akhir musim tanam akibat pemanenan. Hal ini
menyebabkan populasi laba-laba dan arthropoda lainnya
turun drastis. Habitat lain di sekitar lahan persawahan,
seperti: kebun campur, lahan bera yang ditumbuhi
rerumputan serta vegetasi liar, mempunyai peran
penting pada ekosistem sawah (Kartosuwondo, 1994,
Landis & Marino 1999, Herlinda, 2001), karena dapat
menjadi habitat sementara bagi laba-laba dan arthropoda
lainnya apabila tanaman padi tidak ada. Pada musim
tanam berikutnya, laba-laba dan arthropoda lainnya
mengkolonisasi pertanaman padi, keanekaragamannya
meningkat sejalan dengan bertambahnya umur tanaman

(Bishop & Riechert, 1990, Heong ez al. 1991, Widiarta et
al. 2001). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1)
pengaruh jarak dari kebun campur (sumber penyebaran)
terhadap keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan
spesies laba-laba di pertanaman padi, 2) kolonisasi laba-
laba ke pertanaman padi, dan 3) suksesi spesies laba-laba
sejalan dengan bertambahnya umur tanaman padi.

MATERI DAN METODE

Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilakukan pada ekosistem persawahan
di Desa Nyalindung, Cianjur, Jawa Barat, selama
dua musim tanam (Januari sampai September 2003).
Di sekitar pertanaman padi di Nyalindung terdapat
kebun campur yang ditanami pohon buah-buahan,
seperti alpukat, nangka, pala, dan pisang. Karena
pemeliharaannya tidak intensif, tanaman budidaya
tersebut bercampur dengan vegetasi liar seperti krinyuh,
paku-pakuan, serta rerumputan.




JURNAL BIOLOGI VOLUME IX No.1 JUNI 2005

Pelaksanaan penelitian

Pada ekosistem persawahan di Nyalindung dibuat
dua jalur transek yang panj angnya masing-masing 1.000
meter. Kedua transek ini, ujung dan pangkalnya berawal
dan berakhir pada kebun campur. Transek dibuat sejajar
satu sama lain dengan jarak 500 meter. Sepanjang transek,
ditentukan titik-titik pengambilan sampel berjarak 100
meter, sehingga didapatkan 20 titik pengambilan sampel.
Laba-laba dikoleksi dengan lima alat, yaitu: perangkap
jebak, pengisap farmcop, jaring ayun, nampan kuning,
dan perangkap kuning berperekat (Barrion & Litsinger
1995, Levi & Levi 1990, Marc et al. 1999).

Perangkap jebak digunakan untuk mengamati laba-
laba yang aktif di permukaan tanah. Sebanyak 3 buah
perangkap jebak dipasang secara sistematis pada setiap
titik pengambilan sampel dengan jarak 50 sampai 100
meter, dan dipertahankan tetap terpasang selama 1 x
24 jam.

Perangkap kuning berperekat dipakai untuk
menangkap laba-laba yang terbawa angin di udara.
Perangkap kuning dipasang setiap jarak 200 meter
pada masing-masing jalur transek. Perangkap dibiarkan
tetap terpasang selama 1 x 24 jam. Laba-laba yang
terperangkap dikoleksi dengan kuas halus, lalu disimpan
dalam botol film dan diawetkan dengan alkohol 70%.

Pengisap farmcop digunakan untuk mengamati
laba-laba yang hidup pada pertanaman padi. Rumpun
padi yang akan diisap, terlebih dahulu dikurung dengan
kurungan berukuran 0,5 x 0,5 x 0,9 meter. Laba-laba
serta hewan lain yang terisap kemudian disimpan
dalam botol film yang berisi alkohol 70%. Pada setiap
titik pengambilan sampel dilakukan sekali pengisapan
selama 5 menit.

Nampan kuning dipasang di tempat terbuka sehingga
mudah terlihat oleh laba-laba yang tertarik pada warna
kuning. Pada setiap titik pengambilan sampel dipasang
satu buah nampan, dan dibiarkan tetap terpasang selama
1x 24 jam.

Jaring ayun dipakai untuk mengoleksi laba-laba yang
hidup di pertanaman padi. Pada setiap titik pengambilan
sampel dilakukan 20 kali ayunan jaring secara kontinyu.
Laba-laba yang terjaring dikoleksi dengan kuas halus,
lalu disimpan dalam botol film dan diawetkan dengan
alkohol 70%.

a. Pengamatan pengaruh berbagai jarak dari kebun
campur (sumber penyebaran) terhadap keanek-
aragaman, kekayaan, dan kemerataan spesies
laba-laba di pertanaman padi

Dalam pengamatan ini digunakan lima alat, yaitu:
perangkap jebak, perangkap kuning berperekat, pengisap

Jfarmcop, nampan kuning, dan jaring ayun. Pengamatan

dilakukan sebanyak 7 kali pada tiap-tiap musim tanam

padi, dengan interval 2 minggu sekali. Jarak dari sumber
penyebaran adalah sebagai berikut: jarak 100 meter terdiri
atastitik 1, 10, 11, dan 20; jarak 200 meter terdiri atas titik

2,9, 12, dan 19; jarak 300 meter terdiri atas titik 3, 8, 13,

dan 18; jarak 400 meter terdiri atas titik 4, 7, 14, dan 17;
serta jarak 500 meter terdiri atas titik 5 , 6,15, dan 16.

b. Pengamatan kolonisasi laba-laba ke pertanaman
padi
Kolonisasi laba-laba ke pertanaman padi diamati
sebanyak 7 kali pada tiap-tiap musim tanam padi, dengan
interval 2 minggu sekali. Laba-laba dikoleksi dengan
menggunakan dua alat, yaitu: perangkap jebak dan
perangkap kuning berperekat.

c. Pengamatan suksesi spesies laba-laba di pertana-
man padi

Pengamatan dilakukan pada awal musim tanam
padi sampai menjelang panen, dimulai pada tanarnan
padi berumur 2, 4, 6, 8, 10, 12, dan 14 minggu setclah
tanam (mst). Laba-laba dikoleksi dengan menggunakan
lima alat, yaitu: perangkap jebak, perangkap kuning
berperekat, pengisap farmcop, nampan kuning, dan jaring
ayun.

Analisis data ; .

Kekayaan spesies (S) ditentukan berdasarkan
jumlah spesies laba-laba pada setiap jarak dari sumber
penyebaran. Sedangkan keanekaragaman spesies dan
kemerataan spesies laba-laba dihitung menggunakan
program Ecological Methodology 2nd edition, (Krebs, 2000).
Keanekaragaman spesies laba-laba ditentukan dengan
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon &
Wiener (H'), sedangkan kemerataan spesies laba-laba
menggunakan indeks kemerataan Simpson (E) (Krebs,
1999, Ludwig & Reynolds, 1988, dan Magurran,
1988).

Pengaruh berbagai jarak dari kebun campur (sumber
penyebaran) terhadap keanekaragaman, kekayaan, dan
kemerataan spesies laba-laba di pertanaman padi diuji
dengan one-way ANOVA dan uji lanjut menggunakan
Scheffe pada taraf kepercayaan 95%. Pengolahan data
menggunakan program SPSS for Windows 11.0 (SPSS
2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh berbagai jarak dari sumber penyebaran
terhadap keanekaragaman, kekayaan dan kem-
erataan spesies laba-laba

Teori Biogeografi Kepulauan yang dikemukakan
oleh MacArthur & Wilson ( 1967) menyatakan bahwa
kekayaan spesies pada pulau yang terisolasi semakin
berkurang dengan semakin jauh jaraknya dengan sumber
penyebaran. Tetapi dalam penelitian ini tidak ditemukan
pengaruh nyata antara berbagaijarak dari kebun campur
(sumber penyebaran) terhadap keanekaragaman (F -
1,163 ; p = 0,366), kekayaan (F,,s=0,09 ; p=0,982),
dan kemerataan spesies laba-laba (F s = 0,881 ;p =
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0,499) di pertanaman padi (Tabel 1). Halini menandakan
bahwa habitat pertanaman padi pada berbagai jarak
tersebut tidak terisolasi dengan kebun campur, karena
adanya koridor yang berupa pematang sawah dan
vegetasi liar yang tumbuh di pinggir-pinggir saluran
irigasi. Hal serupa juga diungkapkan oleh Haddad &
Baum (1999), bahwa pergerakan kupu-kupu Junonia
coenia di antara tapak secara nyata dipengaruhi oleh
adanya koridor. Kelimpahan populasi lebih tinggi pada
tapak yang berhubungan satu sama lain dibandingkan
dengan tapak yang terisolasi, dengan luas area masing-
masing tapak sama.

Kolonisasi laba-laba pada pertanaman padi

Sebanyak 82% spesies laba-laba tertangkap dengan
perangkap jebak, dan 18% sisanya tertangkap dengan
perangkap kuning berperekat. Laba-laba yang tertangkap
dengan perangkap kuning berperekat umumnya terdiri
atas laba-laba pradewasa (juvenil) serta beberapa spesies
laba-laba dewasa (adulf) berukuran tubuh kecil, seperti
Atypena adelinae Barr.& Lit. Sedangkan laba-laba yang
tertangkap dengan perangkap jebak umumnya adalah
laba-laba dewasa yang aktif di permukaan tanah
-(ground-living spiders) serta beberapa spesies laba-laba
pradewasa, seperti Pardosa pseudoannulata (Boes.& Str.).
Tertangkapnya laba-laba pradewasa pada perangkap
jebak karena induk P pseudoannulata membawa anak-
anak pada abdomennya, sehingga besar peluangnya
terjebak dalam perangkap.

Hasil ini menunjukkan bahwa, sebagian besar laba-
laba melakukan penyebaran melalui permukaan tanah
atau vegetasi, dan hanya sebagian kecil diantaranya
melakukan penyebaran melalui udara atau ballooning.
Laba-laba predewasa dan laba-laba yang mempunyai
ukuran tubuh kecil umumnya menyebar dengan cara
balloning, sedangkan laba-laba dewasa menyebar melalui
permukaan tanah atau vegetasi. Spesies-spesies dari famili
Araneidae, Linyphiidae, dan Tetragnathidae umumnya
melakukan penyebaran melalui udara. Sedangkan
spesies-spesies dari famili-famili lainnya, seperti:
Clubionidae, Eusparassidae, Lycosidae, Salticidae,
Theridiidae, dan Zodariidae umumnya menyebar
aktif melalui permukaan tanah atau vegetasi (Tabel 2).
Pematang sawah dan vegetasi di pinggir-pinggir saluran
irigasi yang menghubungkan kebun campur dengan
pertanaman padi, sangat membantu penyebaran laba-
laba yang menyebar melalui permukaan tanah atau
vegetasi (Kajak, 1990, Tulung, 1999).

Suksesi laba-laba pada pertanaman padi

Pada setiap periode perkembangan tanaman padi
terjadi perbedaan komposisi spesies laba-laba yang
terdapat di dalamnya (Tabel 3). Tidak ada satupun
famili yang anggota spesiesnya terdapat pada setiap
periode perkembangan tanamarn. Hanya Tetragnathidae
lebih dari 60% anggota spesiesnya terdapat pada setiap

periode perkembangan tanaman, sedangkan famili-
famili lain kurang dari 50%. Padi umur 8 mst. dan 10
mst. mempunyai komposisi spesies laba-laba terbanyak,
dimana lebih dari 70% spesies laba-laba dari semua famili
terdapat disana.

Kelimpahan relatif beberapa spesies laba-laba pada
tiap-tiap periode perkembangan tanaman padijuga sangat
menarik untuk dilihat. Selain mempunyai kelimpahan
relatif tinggi, juga terlihat adanya pola yang khas pada
setiap periode perkembangan tanaman. Misalnya,
Araniella sp, Pardosa pseudoannulata (Boes.& Str.), dan
Tetragnatha virescens Okuma kelimpahan relatifnya sangat
tinggi pada tanaman padi berumur 2 mst, kemudian terus
menurun dengan semakin bertambahnya umur tanamarn.
Tetragnatha javana (Thorell) kelimpahan relatifnya terus
meningkat sampai tanaman padi berumur 8 mst, tetapi
kemudian terus menurun sampai tanaman padi berumur
14 mst. Sebaliknya Argiope catenulata (Doleschall), dan
Atypena adelinae Barr.& Lit. kelimpahan relatifnya pada
tanaman padi berumur 2 mst sangat rendah, tetapi
kemudian terus meningkat seiring semakin bertambahnya
umur tanaman.

Struktur fisik habitat sangat mempengaruhi terjadinya
suksesi spesies laba-laba pada suatu habitat, terutama
bagi spesies laba-laba pembuat jaring (Foelix, 1996). T.
virescens dan T, javana merupakan laba-laba pembuat
jaring bulat yang membuat jaring dalam posisi horizontal
diatas tajuk tanaman. Karakteristik jaring seperti itu
dimungkinkan dibuat pada saaf tanaman padimasih kecil
(pendek), karena tidak dibutuhkan ruang secara vertikal.
Berbeda halnya dengan A. catenulata yang membuat
jaring bulat, tetapi diletakkan dengan posisi vertikal
diantara tajuk tanaman. Jaring dengan karakteristik
seperti itu hanya dimungkinkan dibuat bila tanaman
padi sudah cukup tinggi sehingga tersedia ruang yang
cukup untuk membangun jaringnya. Oleh karena itu
kelimpahan A. catenulata semakin meningkat seiring
dengan bertambahnya umur tanaman. Banaedi (1988)
dan Suana (1995) melaporkan bahwa selain faktor fisik
habitat, kehadiran mangsa juga mempengaruhi kehadiran
spesies laba-laba tertentu ke habitat tersebut. Misalnya,
pada masa perkembangan vegetatif tanaman padi,
wereng merupakan hama yang dominan di pertanaman,
sedangkan pada masa perkembangan generatif, walang
sangit mulai berdatangan untuk mengisap bulir padi yang
masak susu. Jaring bulat horizontal yang dibuat oleh
Tetragnatha lebih efektif untuk memerangkap wereng,
dan sebaliknya jaring bulat vertikal yang dibuat Argiope
lebih efektif untuk menangkap walang sangit. Dengan
demikian kehadiran kedua spesies laba-laba ini di
pertanaman padi sesuai dengan kehadiran mangsanya.
Kehadiran P, pseudoannulata yang merupakan laba-laba
pemburu, nampaknya juga dipengaruhi oleh adanya
mangsa di pertanaman padi. Sekitar 51% mangsa F.
pseudoannulata adalah wereng (Tulung, 1999), sehingga
kehadirannya melimpah pada masa perkembangan
vegetatif tanaman.
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KESIMPULAN

Tidak ada pengaruh Nyata antara berbagai jarak
dari kebun campur (sumber penyebaran) dengan
keanekaragaman, kekayaan dan kemerataan spesies
laba-laba di pertanaman padi. Kolonisasi laba-laba ke
pertanaman padi melalui dua cara, yaitu: bergerak aktif
melalui permukaan tanah atau vegetasi, serta terbawa
melalui udara atau ballooning. Keberadaan koridor sangat
besar peranannya dalam memlfasilitasi penyebaran laba-
laba ke pertanaman padi. Pada periode waktu tertentu
terjadi suksesi spesies laba-laba yang mendominasi
habitat pertanaman padi.
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Tabel 1. Pengaruh berbagai jarak dari kebun campur (sumber

Salticidae

penyebaran) terhadap _keanekaragamfm, kekayaan, Bionar hostingchiehi Schenkel 1,33 _
dan.kemerataan spesies laba-laba di pertanaman 2 —————— 033 -
padi. Huruf yang sama pada kolom yang sama 2
menunjukkan tidak berbeda nyata, one-way ANOVA Myrmarachne sp 0,33 -
pada taraf kepercayaan 95% (lihat teks). Plexippus sp 0,33 -
m Tetra%zr}qthida; - S
kgﬁflln ragiﬁiﬁesl;aésies Kekayaan Kemerataan TDiJ;SC iriognatha hawigtenera Barr. 233 ]
campur (H) spesies (S) spesies (E) Tetragnatha javana (Thorell) - 6,25
(m) Tetragnatha maxillosa Thorell 0,33 -
100 414+0,15a|2725+499a 0,49+0,10a Tetragnatha nitens (Audouin) - 4,17
200 4,10+0,20a| 28,50 +4,20a| 044+ 0,09 a Tetragnatha sp 0,67 6,25
300 414+0,11a|2725+4,79a 0,49+0,09a Tetragnatha virescens Okuma 0,67 12,59
400 430+0,10a) 28,50+2,892a 0,56 +0,10a Theridiidae
500 4,18+0,15a| 27,50 £ 3,70a| 0,49+0,07a Coleosoma matinikum 0,67 -
Coleosoma saispotum 5,67 -
Tabel2. Labalab bar aktif melalui permukaa Dipoena sp L :
abel 2. Laba-laba yang menyebar aktil melalul ukaan .
tanah (terZanggkap gengan perangkap IJ:)ebak) dan Enoplognatha kalaykayina 1,00 417
terbawa melalui udara (tertangkap dengan perangkap Enoplognatha sp 0,33 =
kuring berperekat), yang dinyatakan dalam Phoroncidia sp 0,67 -
kelimpahan relatif (%). Theridion otsospoturn - 2,08
Cara penyebaran Zodariidae -
AKtif Langbiana panchoi Barr.& Lit. 8,33 -
Famﬂi/spesies di pelr_ Terbawgi . Langbiana sp 0,33 =
mukaan melalui
- udara
Araneidae
« Araneus inustus (C.L. Koch) 0,33 -
Araniella sp 0,33 18,8
Argiope catenulata (Doleschall) - 4,17
Cyclosa sp - 6,25
Cyrtarachne tuladepilachna - 2,08
Neoscona sp 0,33 2,08
Clubionidae
Castianeira tiranglupa 0,33 -
Cheirachantium sp 0,33 -
Eusparassidae
Heteropoda sp 0,33 -
Linyphiidae
Atypena adelinae Barr.& Lit. 4,67 18,80
| Atypena sp 1,33 4,17
Erigone bifurca Locket 13,70 4,17
E'rigone sp 2,08
Lycosidae
Pardosa birmanica Slimon - 4,00 -
Sgrr()losa pseudoannulata (Boes. 42,70 )
Pardosa sumatrana (Thorell) 1,67 -
Pirata blabakensis 2,33 -
Metidae
Leucauge sp 0,33 -
Phonognatha sp 0,33 2,08
Oxyopidae
Oxyopes javanus Thorell 0,33 -
Pholcidae
Artema sp r0,67 -
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Tabel 3. Komposisi spesies laba-laba pada berbagai umur tanaman padi, yang diny.

atakan dalam kelimpahan relatif (%).

- : Umur tanaman
Eam111/sp esies l¥2mst 4mst 6mst 8mst 10mst | 12mst | 14mst
Araneidae L )
Araneus inustus (C.L. Koch) 0,50 2,03 0,22 1,51 3,33 026 | - |
Araniella sp 13,50 8,33 7,30 6,24 5,95 8,40 | 3. !
Argiope catenulata (Doleschall) 1,00 0,90 2,21 2,27 6,67 8,40 16, l
Cyclosa sp 2,24 - 2,21 = 0,48 0,52 o
| Cyrtarachne tuladepilachna 0,25 - - - - - -
Leucauge sp - - - 0,19 - - S
Neoscona sp - - 5,75 1,32 1,19 2,36 2,68%
Clubionidae o
Castianeira tiranglupa - - - - 0,24 - -
Cheirachantium sp 3,49 2,25 3,10 2,65 2,38 3,41 268
Eusparassidae ]
Heteropoda sp - - - - - 0,26 -
Gnaphosidae i
Poecilochroa sp - 0,23 0,22 - - -
Linyphiidae
Atypena adelinae Barr.& Lit. 4,74 6,53 6,64 10,20 10,20 10,80 6,71
Atypena sp - - - 0,57 0,95 1,05 -
Erigone bifurca Locket 2,24 0,68 2,65 2,27 1,43 2,89 4,03
Erigone sp 0,25 - - 0,19 0,48 0,26 -
Lycosidae
Pardosa birmanica Simon ) 0,25 0,45 1,33 0,38 0,24 1,05 -
Pardosa pseudoannulata (Boes.& Str.) 19,5 8,11 8,41 8,88 13,6 12,9 8,05
Pardosa sumatrana (Thorell) - 0,23 - 0,38 - 0,26 0,67
Pirata blabakensis 1,75 - - 0,95 0,24 0,26 -
Metidae
Leucauge decorata (Blackwall) - - 0,22 - 0,24 0,26 0,67
Leucauge sp 1,25 0,68 0,44 3,40 3,57 1,57 3,36
Mesida sp - 4,05 - 0,19 - - -
Phonognatha sp 0,25 0,45 2,21 3,40 5,71 8,14 13,40
Oonopidae
Opopacea batanguena - - - - - 0,26 -
Oxyopidae
Oxyopes javanus Thorell 1,25 3,60 2,65 3,59 4,29 6,04 13,40
Pholcidae
Artena sp - - - - 0,48 - )
Salticidae o
Bionar hostingchiehi Schenkel 1,00 1,58 1,33 1,70 0,71 0,52 0,67
Harmochirus sp - - - 0,38 - - -
Myrmarachne sp - 0,23 - 0,38 - 0,52 1,34
Myrmarachne vulgarisa - 0,23 0,22 0,38 0,95 - -
Phintella sp 0,25 - - 0,57 - 0,52 0.67 |
Plexippus sp - - - 0,19 0,95 0,52 -
Simaetha sp - 0,23 1,33 - 0,24 0,26 1,34
Tetragnathidae
Dyschiriognatha hawigtenera Barr.& Lit. 2,99 4,28 1,33 1,70 0,24 2,10 2,01
Tetragnatha javana (Thorell) 8,48 15,30 17,30 14,20 12,60 9,19 6,04
Tetragnatha mandibulata Walckenaer - 0,45 4,87 3,78 3,81 1,57 2,68
Tetragnatha maxillosa Thorell 0,25 4,05 - 1,51 1,43 0,52 -
Tetragnatha nitens (Audouin) 2,00 5,63 7,30 2,65 2,86 2,36 -
Tetragnatha sp 4,74 2,25 0,22 0,95 0,71 0,52 0,67
Tetragnatha vermiformis Emerton 8,48 5,18 4,65 9,64 2,86 2,89 0,67
Tetragnatha virescens Okuma 13,70 14,00 9,73 3,40 2,14 0,26 -
Theridiidae
Chrysso argyrodiformis (Yaginuma) - - - - 0,24 0,52 -
Coleosorna blandum Cambridge - - - 0,38 - 0,26 -
Coleosoma matinikum - - - 0,38 - - -
Coleosoma octomaculatum (Boes.& Str.) 2,00 3,60 1,99 1,32 3,10 - -
Coleosoma saispotum 1,50 0,68 1,33 1,51 2,14 1,84 1,34




Dipoena sp - 0,23 0,22 1,32 0,24 0,52 .
Enoplognatha kalaykayina 0,75 0,23 0,66 3,02 1,19 4,72 2,01
Enoplognatha sp - - - 0,95 0,24 - -
Phoroncidia sp - 0,45 - 0,19 - - -
Theridion otsospotum - - - 0,19 0,48 - =
Theridion sp - 0,45 - 0,19 - - =
Thomisidae
Misumena Sp 2,50 0,68 0,88 0,19 0,24 0,52 2,01
Runcinia albostriata Boes.& Str. - - 0,22 - - - -
Thomisus ttalongus - 0,23 - = - - -
Zodariidae
Langbiana panchoi Barr.& Lit. 1,00 1,35 0,88 0,38 0,95 0,52 3,36
Langbiana sp - 0,23 - - - - &







